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SAN FRANCISCO - Simak berita di website resmi milik FIFA: www.fifa.com ini:

Following today’s meeting between FIFA President Gianni Infantino and 
President of the Football Association of Indonesia (PSSI) Erick Thohir, FIFA has 
decided, due to the current circumstances, to remove Indonesia as the host of the 
FIFA U-20 World Cup 2023™.

A new host will be announced as soon as possible, with the dates of the 
tournament currently remaining unchanged. Potential sanctions against the PSSI 
may also be decided at a later stage.

Tidak perlu diterjemah. Intinya FIFA memutuskan turnamen World Cup U-20
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2023 pindah lokasi. Tidak di Indonesia lagi. Pindah kemana? Akan segera
diumumkan. Wacananya ke Peru, Amerika Latin. Tapi belum fix.

Akibat pembatalan ini, Indonesia berpotensi akan diberikan sanksi. Apa
sanksinya? Nanti akan segera diumumkan, katanya. Bisa saja tim U-20 Indonesia
di-blacklist, tidak boleh ikut world Cup untuk beberapa turnamen ke depan. Atau
sanksi denda lainnya. Pengamat bola lebih paham tentang histori sanksi dengan
semua data yang pernah ada terkait kasus model ini. 

Yang ingin saya diskusikan di sini adalah mengapa PDIP ikut menolak tim U-20
Israel? Kok tumben? Apakah langkah Wayan Koster Gubernur Bali, yang diikuti
oleh Ganjar Pranowo, Gubernur Jawa Tengah, sebelum ditabuh gong-nya oleh
sekjen PDIP Hasto Kristiyanto menolak tim U-20 Israel itu adalah perintah dan
keputusan PDIP Pusat? Apakah ada semacam skenario yang direncanakan
untuk menjadikan pagelaran FIFA ini sebagai "santapan politik"?

Teorinya begini: keputusan Partai politik itu langkah politik. Ini yang harus
dipahami dan dimengerti publik. Karena langkah politik, maka ada kalkulasi
politiknya.

Jika ormas-ormas Islam selama ini secara konsisten demo menolak aneksasi
Israel ke Palestina itu biasa. Setiap gejolak terjadi di Palestina, ormas-ormas ini
demo. Demo ini tak lebih dari bentuk solidaritas berbasis satu keyakinan, dan
atas nama kemanusiaan. 

PKS ikut demo, bahkan sering menjadi inisiatornya. Kenapa PKS rajin mendemo
Israel? Karena PKS mendedikasikan diri sebagai partai dakwah. Para pendemo
Israel umumnya memang konstituen PKS. Secara politik, demo Israel juga boleh
dianggap sebagai upaya PKS merawat dan mengakomodir konstituennya.

Sementara PDIP? Ini menimbulkan banyak pertanyaan publik. Mendadak muncul
dan menolak tim U-20 Israel. Kemudian ini menjadi isu besar, mengalahkan
gaungnya PKS dan ormas-ormas Islam yang selama ini, entah ratusan atau
mungkin ribuan kali melakukan protes terhadap dunia atas aneksasi Israel
tersebut.

Muncul berbagai pertanyaan. Apakah penolakan ini ada hubungannya dengan
pilpres 2024? Jika pemilu sudah dekat, biasanya memang banyak parpol dan
politisi yang melakukan manuver secara mengejutkan. Terasa aneh dan ganjil.
Namanya juga manuver. Bisa saja PDIP ingin mengambil hati kelompok Umat
Islam yang selama ini anti Israel. PDIP mencoba masuk dalam isunya umat
Islam. 

Atau apakah penolakan PDIP terhadap tim U-20 Israel adalah bagian dari perang
global Amerika-China? Israel dianggap bagian dari sekutu Amerika, sedang PDIP
dekat dengan China. Kehadiran PDIP seolah mewakili kepentingan China untuk
melawan Amerika. Dugaan ini juga tidak menutup kemungkinan ada.

Atau penolakan PDIP terhadap tim U-20 Israel, memang sudah dihitung oleh 
PDIP kalau FIFA kemungkinan akan cancel Indonesia sebagai tuan rumah. Boleh
jadi PDIP tidak ingin Jokowi memberi panggung kepada orang-orang binaannya
di pagelaran World Cup U-20 2023, seperti Erick Thohir selaku ketua PSSI, juga
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tokoh yang lain.

Ini semua spekulasi. Yang pasti, langkah PDIP menolak Israel adalah langkah
yang sudah dihitung untung ruginya secara politik. Karena PDIP adalah partai
politik.

Hanya saja, ketika Indonesia "diremove" dan batal menjadi tuan rumah World
Cup U-20 2023, lalu akan juga diberikan sanksi oleh FIFA, ini menjadi peristiwa
yang fatal. Ini akan menjadi catatan sejarah yang buruk bagi persepakbolaan
dunia setelah kasus Kanjuruan yang telah menelan ratusan nyawa. 

Bukan hanya Erick Thohir sebagai orang nomor satu di PSSI yang dianggap
gagal, tapi juga presiden Jokowi akan dituduh sebagai presiden yang tidak punya
kapasitas dalam berdiplomasi dengan pihak FIFA.

Begitulah nasib bola jika sudah ditendang oleh para politisi. Bolanya akan
mencari gawang di luar lapangan. Goal..goal..goal..!
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